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BAB 6 : PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan 

perilaku orangtua dalam memberikan pendidikan seksual pada anak usia prasekolah di 

Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru tahun 2022 disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Sebagian besar orangtua sudah memberikan pendidikan seksual pada anak usia 

prasekolah di Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru Tahun 2022. 

2. Lebih dari separuh orangtua memiliki pengetahuan yang tinggi dalam 

memberikan pendidikan seksual pada anak usia prasekolah di Kecamatan 

Marpoyan Damai Kota Pekanbaru Tahun 2022. 

3. Lebih dari separuh orangtua memiliki sikap positif terhadap pemberian 

pendidikan seksual pada anak usia prasekolah di Kecamatan Marpoyan Damai 

Kota Pekanbaru Tahun 2022. 

4. Sebagian besar orangtua sudah memiliki tingkat pendidikan tinggi dalam 

memberikan pendidikan seksual pada anak usia prasekolah di Kecamatan 

Marpoyan Damai Kota Pekanbaru Tahun 2022. 

5. Lebih dari separuh orangtua terpapar informasi mengenai pendidikan seksual 

pada anak usia prasekolah di Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru 

Tahun 2022. 
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6. Sebagian besar orangtua mendapatkan dukungan dari keluarga untuk 

memberikan pendidikan seksual pada anak usia prasekolah di Kecamatan 

Marpoyan Damai Kota Pekanbaru Tahun 2022. 

7. Ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan perilaku orangtua 

dalam memberikan pendidikan seksual pada anak usia prasekolah di 

Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru Tahun 2022. 

8. Ada hubungan yang signifikan anatara sikap dengan perilaku orangtua dalam 

memberikan pendidikan seksual pada anak usia prasekolah di Kecamatan 

Marpoyan Damai Kota Pekanbaru Tahun 2022. 

9. Pada variabel tingkat pendidikan orangtua tidak dapat dilaksanakan analisa uji 

chi-square karena terdapat sel yang kosong (0). 

10. Ada hubungan antara paparan media informasi dengan perilaku orangtua 

dalam memberikan pendidikan seksual pada anak usia prasekolah di 

Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru Tahun 2022. 

11. Tidak ada hubungan antara dukungan keluarga dengan perilaku orangtua 

dalam memberikan pendidikan seksual pada anak usia prasekolah di 

Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru Tahun 2022. 

12. Sikap merupakan variabel yang paling dominan berhubungan dengan perilaku 

orangtua dalam memberikan pendidikan seksual pada anak usia prasekolah di 

Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru Tahun 2022 setelah dipengaruhi 

oleh variabel perancu. 
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6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat diberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi orangtua 

1) Diharapkan kepada orangtua selalu menambah informasi mengenai 

pendidikan seksual pada anak guna memperluas wawasan agar saat 

anak bertanya orangtua dapat menjawab dengan sebaik-baiknya. 

2) Diharapkan kepada orangtua selalu menyediakan waktu untuk 

berdiskusi dengan anak terkait bagaimana anak melewati hari dan 

diselingi dengan memberikan pendidikan seksual. 

3) Diharapkan kepada orangtua untuk tidak beranggapan pendidikan seks 

tabu dan selalu bersikap terbuka sehingga memiliki rasa nyaman saat 

menyampaikan pendidikan seks pada anak. 

2. Bagi sekolah 

1) Diharapkan kepada pihak sekolah untuk mendukung dalam 

memberikan pendidikan seksual pada anak seperti menyediakan kelas 

parenting untuk orangtua dan anak, fasilitas seperti poster yang dapat 

dibawa pulang oleh orangtua.  

2) Diharapkan kepada pihak sekolah untuk bekerja sama dengan pihak 

kesehatan seperti posyandu atau puskesmas seperti memberikan 

penyuluhan dan membuat poster terkait pendidikan seks pada anak. 

3) Diharapkan kepada pihak sekolah mampu bekerja sama dengan 

orangtua untuk memberikan pendidikan seksual pada anak guna 

mencegah terjadinya kekerasan seksual. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya 

1) Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti variabel lain 

yang memungkinkan seperti kepercayaan dan tingkat ekonomi yang 

mempengaruhi perilaku agar penelitian ini semakin berkembang. 

2) Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat menjadikan penelitian ini 

sebagai referensi penelitian baru mengenai pendidikan seksual pada 

anak usia prasekolah agar mendapatkan hasil yang lebih baik lagi. 

 


